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ABSTRAK 

 

Karies  gigi  merupakan masalah kesehatan gigi yang cukup  tinggi dialami  di Indonesia  

dengan  prevalensi lebih dari 80%. Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 

menyatakan bahwa proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia adalah gigi rusak atau 

berlubang sakit (45,3%). Angka kejadian karies karies gigi pada anak usia sekolah secara 

nasional pada tahun 2015 adalah 78%. Masalah kurangnya pengetahuan orang tua 

mengenai kejadian karies Gigi yang menyebabkan anak mengalami Karies Gigi. Tujuan : 

untuk menjelaskan faktor internal dan faktor ekternal pengetahuan orang tua terhadap 

terjadinya karies gigi Metode : Systematic Literature Review, sumber data : pencarian 

artikel diperoleh dari database Google Schoolar (2015-2020), DoAJ (2015-2020), PubMed 

(2015-2020). Strategi pencarian artikel menggunakan PICOS. Artikel dipilih berdasarkan 

abstrak atau teks lengkap sebelum dimasukan dalam peninjauan sesuai dengan kriteria 

inklusi dan eksklusi yang akan di review. Hasil : dari hasil 10 literature review artikel 

didapatkan kesimpulan faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu faktor internal yang 

mempengaruhi pengetahuan orang tua yaitu, umur, pengalaman, jenis kelamin, 

pendidikan, pekerjaan. Faktor Ekternal yang mempengaruhi pengetahuan orang tua yaitu, 

Informasi dan Sosio budaya dan ekonomi. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Karies, Orang tua. 

 

PENDAHULUAN 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa proporsi 

terbesar masalah gigi di Indonesia adalah gigi rusak atau berlubang sakit (45,3%). 

Angka kejadian karies karies gigi pada anak usia sekolah secara nasional pada tahun 

2015 adalah 78% (Mukhbitin, 2015) . kurangnya pengetahuan orang tua mengenai 

kejadian karies Gigi yang menyebabkan anak mengalami Karies Gigi  

Karies  gigi  merupakan masalah kesehatan gigi yang cukup  tinggi dialami  di 

Indonesia  dengan  prevalensi lebih dari 80%  (Fatimatuzzahro et al., 2016) . Selain itu 

karies gigi dapat menyebabkan timbulnya rasa sakit pada gigi sehingga akan 

mengganggu penyerapan makanan dan memperngaruhi pertumbuhan anak hingga 

hilangnya waktu bermain anak karena sakit gigi (Fatimatuzzahro et al., 2016).  
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Terjadinya karies anak dipengaruhi oleh pengetahuan orang tua dalam mengasuh 

kesehatan Gigi. Lingkungan keluarga khususnya ibu memegang peranan yang 

sangat penting dalam mengembangkan perilaku positif terhadap kesehatan gigi dan 

mulut. Keterlibatan ibu  dalam mengembangkan pola perilaku positif dalam menjaga 

kesehatan gigi dan mulut diimplementasikan pada anaknya dalam kehidupan sehari-

hari. Sikap dan perilaku orang tua khususnya ibu dalam pemeliharaan kesehatan gigi 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perilaku anak (Abdat, 2017).  

Untuk mencegah terjadinya karies, maka peran dan perhatian orang tua terhadap 

anaknya sangat dibutuhkan, yakni antara lain jangan memberikan minuman manis 

atau susu kepada anak ketika akan tidur, membiasakan membersihkan / menyikat 

gigi anak, dan mencegah kumpulan bakteri pada anak, karena kumpulan bakteri 

pada rongga mulut anak terjadi setelah gigi susu mulai tumbuh. dalam hal ini sangat 

penting seorang ibu memiliki pengetahuan yang baik agar dapat mencegah penyakit-

penyakit yang dapat menyerang anak salah satunya Karies Gigi (Sari, 2016). 

 

METODE 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode; Systematic Literature Review, sumber 

data : pencarian artikel diperoleh dari database Google Schoolar (2015-2020), DoAJ 

(2015-2020), PubMed (2015-2020). Strategi pencarian artikel menggunakan PICOS. 

Artikel dipilih berdasarkan abstrak atau teks lengkap sebelum dimasukan dalam 

peninjauan sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang akan di review. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil literature review pada 10 artikel, telah didapatkan berupa faktor-

faktor yang mempengaruhi pengetahuan. Dalam hal ini, ada faktor umur, kelamin, 

pendapatan, pendidikan, pekerjaan, informasi, pengalaman (Eni et al., 2018), (Noreba 

et al., 2015), (Hutami et al., 2019), (Suryani, 2020), (Purwaningsih & Putu, 2016), 

(Simanullang, 2019), (Prasuda et al., 2017), (Damanik et al., 2017), (Aryanita et al., 

2018), (Purwati & Almujadi, 2017).  

Analisis Faktor Internal  

Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu faktor 

internal. Pada faktor internal dibagi menjadi beberapa faktor lain, seperti faktor 

umur, pengalaman, pendidikan dan pekerjaan. Hal ini sejalan dengan teori 

Notoatmodjo (2010) bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

seseorang yaitu faktor internal dan eksternal. Masalah kesehatan gigi dan mulut 

paling banyak diderita oleh masyarakat terutama anak usia sekolah yakni gigi 

berlubang (karies gigi).  

Aalisis faktor umur berdasarkan penelitian (Noreba et al., 2015 ; Simanullang, 

2019), didapatkan responden pada usia tersebut sudah termasuk usia yang matang 

dalam menjalankan perannya sebagai orang tua dan sudah banyak menerima 

informasi yang diperoleh dari manapun. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

tingkat pengetahuan yaitu usia, semakin bertambah usia seseorang maka semakin 
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bertambah pula informasi yang didapat. hasil analisis bivariat dengan menggunakan 

Uji Chi Square secara statistic menunjukkan bahwa adanya hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang karies gigi berdasarkan usia. 

Analisis faktor umur sejalan dengan penelitian (Lintang et al., 2015) faktor 

predisposisi dan penghambat yang berhubungan tidak langsung dengan terjadinya 

karies gigi antara lain usia, jenis  kelamin, letak geografis, tingkat ekonomi, serta 

pengetahuan, sikap, dan prilaku terhadap pemeliharaan kesehatan gigi. 

Analisis faktor jenis kelamin berdasarkan penelitian (Noreba et al., 2015), Sebagian 

besar orang tua pada penelitian ini adalah berjenis kelamin perempuan (ibu). Dapat 

disimpulkan pengetahuan berdasarkan Jenis kelamin orang tua tentang karies gigi 

yang mendominasi responden orang tua yang berpengetahuan cukup. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Lintang et al., 2015) faktor predisposisi dan penghambat yang 

berhubungan tidak langsung dengan terjadinya karies gigi antara lain usia, jenis  

kelamin, letak geografis, tingkat ekonomi, serta pengetahuan, sikap, dan prilaku 

terhadap pemeliharaan kesehatan gigi. 

Analisis faktor pendidikan berdasarkan penelitian (Simanullang, 2019; Damanik et 

al., 2017; Aryanita et al., 2018; Purwati & Almujadi, 2017; Purwaningsih & Putu, 2016; 

Suryani, 2020), Hasil menunjukkan adanya pengaruh antara tingkat pendidikan 

orang tua dengan kajadian karies gigi pada anak. Analisis faktor Pendidikan sejalan 

dengan penelitian (Harsyaf & Yandi, 2018) Orang tua yang memiliki pendidikan 

yang tinggi akan memiliki informasi yang lebih baik daripada orang tua yang 

berpendidikan rendah mengenai kesehatan gigi dengan begitu pengetahuan yang 

dimiliki orang tua tersebut akan menjadi modal bagi orang tua untuk membimbing 

anak mengenai kesehatan gigi di rumah. (Prasuda et al., 2017) Tingkat pendidikan 

orang tuatentunya mempengaruhi terjadinya karies gigi pada anak usia sekolah. 

Rendahnya tingkat pendidikan orang tua sebagai faktor tidak berhasilnya dalam 

pencegahan karies gigi. 

Analisis faktor pekerjaan berdasarkan penelitian (Noreba et al., 2015; Aryanita et 

al., 2018), Didapatkan bahwa pengaruh tingkat pekerjaan orang tua terhadap jumlah 

karies gigi sangat signifikansinya maka terdapat pengaruh yang bermakna tingkat 

pekerjaan orang tua terhadap jumlah karies gigi analisis faktor Pekerjaan diatas 

sejalan dengan penelitian (Christiono & Putranto, 2016) yang menyatakan bahwa 

status karies dan kebersihan rongga mulut lebih baik pada anak dengan status 

pekerjaan orang tua menengah keatas, hal ini dikarenakan orang tua dari kalangan 

menengah ke atas menganggap penting pemeliharaan kesehatan gigi serta 

mengharapkan gigi dapat berfungsi dengan optimal selama mungkin pada rongga 

mulut, termasuk anaknya. 

Analisis Faktor pengalaman berdasarkan penelitian (Simanullang, 2019), hasil 

analisis bivariat dengan menggunakan UJi Chi square secara statistik menunjukan 

bahwa ada hubungan yang bermakna antara variabel pengalaman ibu dengan 

terjadinya karies gigi. Hal ini sejalan dengan penelitian (Dewi & Wirata, 2018) 

kemungkinan disebabkan oleh pengalaman orang tua anak dalam memperoleh 

kebenaran pengetahuan, dengan pengalaman yang lebih banyak maka 
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pengetahuannya akan lebih luas,selain itu, informasi mengenai kesehatan juga dapat 

diperoleh dari televisi, koran atau media sosial (internet) yang saat ini berkembang 

pesat.  

Analisis Faktor Ekternal  

Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu faktor 

eksternal. Pada faktor eksternal dibagi menjadi beberapa faktor lain, seperti faktor 

informasi dan sosial budaya dan ekonomi. Hal ini sejalan dengan teori Notoatmodjo 

(2010) bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang yaitu 

faktor internal dan eksternal. Masalah kesehatan gigi dan mulut paling banyak 

diderita oleh masyarakat terutama anak usia sekolah yakni gigi berlubang (karies 

gigi).  

Analisis faktor pendapatan berdasarkan penelitian (Hutami et al., 2019; Damanik et 

al., 2017; Aryanita et al., 2018; Eni et al., 2018; Suryani, 2020) adanya pengaruh antara 

tingkat pendapatan orang tua dengan kejadian karies pada anak. faktor Pendapatan 

diatas sejalan dengan penelitian (Harsyaf & Yandi, 2018) bahwa seseorang yang 

memiliki tingkat sosial ekonomi dari segi pendidikan yang lebih tinggi akan 

cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik serta mengetahui lebih banyak 

tentang masalah kesehatan gigi juga memiliki status kesehatan yang lebih baik.   

Analisis faktor informasi berdasarkan penelitian (Simanullang, 2019), hasil analisis 

bivariat dengan menggunakan UJi Chi Square secara statistik menunjukan bahwa 

ada hubungan yang bermakna antara variabel informasi/media cetak ibu dengan 

terjadinya karies gigi.  Hal ini sejalan dengan penelitian (Nindya Cahyaningrum, 

2017) Status kesehatan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya adalah 

pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang untuk merespon suatu penyakit. 

Pengetahuan masih memiliki kekurangan, ibu tidak menerapkan pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut anak dengan baik, alasan yang sering diungkapkan karena 

kurangnya akses informasi tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, 

kesibukan ibu dalam bekerja, dan sebagainya. Padahal akses informasi tentang 

kesehatan gigi dan mulut, diet konsumsi gula serta kunjungan berkala ke dokter gigi 

lebih cenderung ditekankan pada anak yang berisiko karies tinggi. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil literature review berupa faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan. Dalam hal ini, ada faktor umur, kelamin, pendapatan, pendidikan, 

pekerjaan, informasi, pengalaman dapat disimpulkan : Faktor internal yang 

mempengaruhi pengetahuan orang tua dengan kejadian karies gigi pada anak usia 

sekolah yaitu, umur, pengalaman, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan. Faktor 

eksternal yang mempengaruhi pengetahuan orang tua dengan kejadian karies gigi 

pada anak usia sekolah yaitu, informasi dan sosial budaya dan ekonomi 
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